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Abstrak  

Kesehatan mental merupakan kondisi penting yang dapat memengaruhi proses belajar siswa, khususnya pada 

remaja usia sekolah menengah pertama (SMP). Remaja dengan kondisi kesehatan mental yang baik cenderung 

mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan memiliki semangat belajar yang lebih baik. Namun, 

berbagai faktor internal dan eksternal juga dapat memengaruhi motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan kesehatan mental dengan motivasi belajar siswa-siswi SMP. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan desain korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

penelitian terdiri dari siswa-siswi SMP yang dipilih menggunakan teknik total sampling dengan jumlah 103 

responden. Variabel dalam penelitian ini adalah kesehatan mental sebagai variabel independen dan motivasi 

belajar sebagai variabel dependen. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner kesehatan mental dan 

kuesioner motivasi belajar. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Fisher’s 

Exact Test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki kesehatan mental dalam kategori baik dan motivasi belajar yang tinggi. Berdasarkan hasil uji Fisher’s 

Exact Test diperoleh nilai p-value sebesar 0,1541 (>0,05), sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kesehatan mental dengan motivasi belajar siswa-siswi SMP. Kesimpulan 

penelitian ini adalah kesehatan mental tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar siswa-

siswi SMP. Temuan ini menunjukkan bahwa pihak sekolah perlu memperhatikan faktor lain yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menerapkan 

metode pembelajaran yang interaktif, meningkatkan dukungan guru, serta memperkuat keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan siswa. 

Kata kunci : Kesehatan mental, Motivasi belajar, Siswa 

 

Abstract 

Mental health is an important condition that can affect students' learning process, especially in junior high 

school (SMP)-aged adolescents. Adolescents with good mental health tend to be able to adapt to the school 

environment and have a better enthusiasm for learning. However, various internal and external factors can also 

influence students' learning motivation. This study aims to determine the relationship between mental health and 

learning motivation in junior high school students. This study used a quantitative research design with a 

correlation design with a cross-sectional approach. The research sample consisted of junior high school students 

selected using a total sampling technique with a total of 103 respondents. The variables in this study were 

mental health as the independent variable and learning motivation as the dependent variable. Data collection 

was carried out using a mental health questionnaire and a learning motivation questionnaire. Data analysis was 

carried out univariately and bivariately using the Fisher's Exact Test with a significance level of α = 0.05. The 

results showed that most respondents had good mental health and high learning motivation. Based on the results 

of the Fisher's Exact Test, a p-value of 0.1541 (>0.05) was obtained, indicating that there is no significant 

relationship between mental health and learning motivation in junior high school students. The conclusion of 

this study is that mental health does not have a significant relationship with learning motivation in junior high 

school students. These findings indicate that schools need to pay attention to other factors that can increase 

students' learning motivation, such as creating a conducive learning environment, implementing interactive 

learning methods, increasing teacher support, and strengthening parental involvement in the student's 

educational process. 
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Pendahuluan 
Masa remaja merupakan periode 

perkembangan yang sangat penting dalam 

kehidupan individu karena pada fase ini 

terjadi perubahan fisik, emosional, sosial, 

dan psikologis yang cukup kompleks. 

Remaja pada jenjang sekolah menengah 

pertama (SMP) berada pada tahap transisi 

dari masa kanak-kanak menuju dewasa 

sehingga rentan mengalami berbagai 

permasalahan psikologis. Kondisi tersebut 

dapat memengaruhi kemampuan remaja 

dalam beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah, hubungan sosial, serta proses 

pembelajaran. Salah satu aspek yang 

sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan remaja adalah 

kesehatan mental. Kesehatan mental yang 

baik memungkinkan siswa mampu 

mengelola emosi, menghadapi tekanan 

akademik, membangun hubungan sosial 

yang positif, serta memiliki semangat 

dalam mengikuti kegiatan belajar di 

sekolah. Sebaliknya, gangguan kesehatan 

mental dapat menyebabkan siswa 

mengalami kecemasan, stres, kelelahan 

emosional, hingga kehilangan motivasi 

dalam belajar (Zalilla et al., 2024). 

Permasalahan kesehatan mental pada 

remaja saat ini menjadi perhatian global 

maupun nasional. Organisasi kesehatan 

dunia menyebutkan bahwa remaja 

merupakan kelompok usia yang rentan 

mengalami gangguan mental akibat 

tekanan sosial, akademik, lingkungan 

keluarga, maupun perkembangan 

teknologi digital. Di Indonesia, masalah 

kesehatan mental pada remaja juga 

mengalami peningkatan dalam beberapa 

tahun terakhir. Fenomena tersebut terlihat 

dari meningkatnya kasus kecemasan, 

depresi, perilaku menyakiti diri sendiri, 

serta kesulitan penyesuaian sosial pada 

usia sekolah. Diskusi masyarakat terkait 

kesehatan mental remaja di Indonesia 

menunjukkan bahwa banyak remaja 

mengalami tekanan psikologis akibat 

media sosial, tuntutan akademik, serta 

kurangnya dukungan emosional dari 

lingkungan sekitar (Zalilla et al., 2024 ; 

Purnomo, 2023). 

Kondisi kesehatan mental siswa 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti hubungan dengan keluarga, 

lingkungan pertemanan, tekanan 

akademik, pola asuh orang tua, 

penggunaan media sosial, dan kemampuan 

individu dalam mengelola emosi. Pada 

siswa SMP, tekanan akademik sering kali 

muncul akibat tuntutan nilai yang tinggi, 

banyaknya tugas sekolah, persaingan 

antarsiswa, serta perubahan sistem 

pembelajaran. Setelah pandemi 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), 

perubahan pola belajar dari daring menuju 

pembelajaran tatap muka juga 

memengaruhi kondisi psikologis siswa. 

Sebagian siswa mengalami kesulitan 

beradaptasi kembali dengan lingkungan 

sekolah sehingga menimbulkan stres dan 

menurunnya semangat belajar. Penelitian 

mengenai kesehatan mental mahasiswa 

selama pandemi menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku belajar dan 

penggunaan media digital memiliki 

hubungan dengan kondisi kesehatan 

mental individu (Zaman et al., 2020 ; 

Yuniarti, Ramadhan, & Fitlya, 2023). 

Dalam proses pendidikan, motivasi 

belajar merupakan salah satu faktor 

penting yang menentukan keberhasilan 

siswa. Motivasi belajar adalah dorongan 

internal maupun eksternal yang 

menyebabkan seseorang memiliki 

semangat untuk belajar, mencapai tujuan 

akademik, dan mempertahankan perilaku 

belajar yang positif. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi cenderung lebih 

aktif dalam pembelajaran, disiplin 

mengerjakan tugas, memiliki rasa ingin 

tahu yang besar, serta mampu mencapai 

prestasi belajar yang lebih baik. 

Sebaliknya, siswa dengan motivasi belajar 

rendah biasanya menunjukkan perilaku 

kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, mudah bosan, sering 
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menunda tugas, dan mengalami penurunan 

prestasi akademik (Sipayung et al., 2024). 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi kondisi 

fisik, kesehatan mental, kecerdasan 

emosional, minat, serta rasa percaya diri 

siswa. Sementara itu, faktor eksternal 

meliputi lingkungan sekolah, metode 

pembelajaran guru, dukungan keluarga, 

serta hubungan sosial dengan teman 

sebaya. Penelitian menunjukkan bahwa 

aspek psikologis memiliki hubungan yang 

erat dengan motivasi belajar siswa SMP. 

Penelitian Amanda et al (2024) 

menemukan bahwa kecerdasan emosi 

berhubungan signifikan dengan motivasi 

belajar siswa SMP Negeri 8 Bukittinggi. 

Siswa yang mampu mengelola emosi 

dengan baik cenderung memiliki semangat 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

siswa yang mengalami kesulitan 

emosional (Amanda et al., 2023). 

Selain kecerdasan emosional, 

kesehatan mental juga menjadi faktor 

penting yang dapat memengaruhi motivasi 

belajar siswa. Siswa dengan kondisi 

mental yang baik umumnya memiliki 

kemampuan berpikir positif, mampu 

mengendalikan stres, dan memiliki 

kepercayaan diri dalam menghadapi 

tantangan akademik. Sebaliknya, siswa 

yang mengalami gangguan kesehatan 

mental seperti kecemasan, depresi, atau 

tekanan emosional cenderung kehilangan 

minat belajar, mudah menyerah, dan 

kurang memiliki tujuan akademik yang 

jelas. Penelitian oleh Zalilla et al (2024) 

menunjukkan bahwa kesehatan mental 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa SMP dengan 

kontribusi sebesar 81,2%. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

kesehatan mental siswa maka semakin 

tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki 

(Zalilla et al., 2024). 

Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa faktor psikologis dan lingkungan 

belajar memiliki hubungan dengan 

motivasi belajar siswa. Stefani dan Monika 

(2023) menjelaskan bahwa dukungan guru 

melalui pendekatan autonomy supportive 

teaching dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi siswa SMP. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran yang 

menarik juga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan dan 

interaktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuan akademik siswa, tetapi 

juga kondisi psikologis dan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung (Stefani & 

Monika, 2022). 

Meskipun penelitian mengenai 

kesehatan mental dan motivasi belajar 

telah banyak dilakukan, penelitian yang 

secara khusus mengkaji hubungan 

kesehatan mental dengan motivasi belajar 

siswa-siswi SMP masih perlu 

dikembangkan lebih lanjut, terutama pada 

konteks pendidikan di Indonesia. Setiap 

sekolah memiliki karakteristik lingkungan, 

budaya belajar, serta kondisi sosial yang 

berbeda sehingga dapat memengaruhi 

kondisi mental dan motivasi belajar siswa. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital 

dan penggunaan media sosial yang 

semakin tinggi pada remaja juga menjadi 

tantangan baru dalam menjaga kesehatan 

mental siswa sekolah menengah pertama. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai 

hubungan kesehatan mental dengan 

motivasi belajar siswa-siswi SMP penting 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kondisi kesehatan mental memengaruhi 

motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi sekolah, guru, 

orang tua, dan tenaga kesehatan dalam 

memahami pentingnya kesehatan mental 

remaja sebagai faktor yang mendukung 

keberhasilan belajar siswa. Penelitian ini 

juga diharapkan menjadi dasar dalam 

pengembangan program promosi 

kesehatan mental di sekolah serta 

intervensi pendidikan yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMP. 

Dengan kesehatan mental yang baik, siswa 

diharapkan mampu menjalani proses 
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pembelajaran secara optimal, 

meningkatkan prestasi akademik, serta 

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih 

baik dalam menghadapi tantangan 

perkembangan remaja. 

Fenomena penggunaan media sosial 

yang semakin tinggi pada remaja serta 

meningkatnya tekanan akademik menjadi 

tantangan tersendiri bagi siswa-siswi SMP 

di Kota Palembang. Sebagai salah satu 

kota besar di Indonesia dengan 

perkembangan teknologi dan akses 

internet yang semakin pesat, remaja di 

Kota Palembang memiliki intensitas 

penggunaan media sosial yang cukup 

tinggi dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan media sosial yang berlebihan 

dapat memengaruhi pola interaksi sosial, 

kualitas tidur, konsentrasi belajar, hingga 

kondisi emosional remaja. Selain itu, 

tuntutan akademik yang semakin 

meningkat, persaingan prestasi, serta 

adaptasi terhadap sistem pembelajaran 

modern juga berpotensi menimbulkan 

tekanan psikologis pada siswa SMP. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada 

semangat dan motivasi belajar siswa di 

sekolah. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai hubungan kesehatan mental 

dengan motivasi belajar pada siswa-siswi 

SMP di Kota Palembang menjadi penting 

dilakukan untuk memperoleh gambaran 

kondisi psikologis dan faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi belajar remaja pada 

konteks lingkungan pendidikan di Kota 

Palembang 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan kesehatan mental 

dengan motivasi belajar siswa SMP di 

Kota Palembang. 
 

Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan desain korelasi 

dengan pendekatan cross-sectional. Desain 

korelasi digunakan karena untuk 

mengetahui hubungan antara kesehatan 

mental dengan motivasi belajar siswa 

SMP. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa siswi yang ada di salah satu SMP di 

Kota Palembang dengan jumlah 103 siswa. 

Jumlah responden yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini adalah 103 dengan 

menggunakan teknik total sampling. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini terdiri 

dari siswa siswi aktif di SMP dan siswa 

siswi yang bersedia menjadi responden 

dan mengisi kuesioner dengan lengkap. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang terdiri dari 

kuesioner kesehatan mental dan motivasi 

belajar. Sebelum kuesioner digunakan, 

peneliti melakukan uji validitas dan 

reliabilitas terlebih dahulu dengan hasil 

yang didapatkan yaitu: untuk kuesioner 

kesehatan mental menggunakan skala 

Guttman dengan jumlah 22 item, nilai 

validitas kuesioner didapatkan nilai r 

hitung 0,3501 – 0,7062 dimana nilai r 

hitung ini lebih dari r tabel (0,2907) 

sehingga dinyatakan semua item valid, 

sedangkan nilai cronbach’s alpa adalah 

0,8946 (>0,60) sehingga kuesioner ini 

dinyatakan reliabel. Kuesioner motivasi 

belajar menggunakan skala Likert terdiri 

dari 19 item, nilai validitas kuesioner 

didapatkan nilai r hitung 0,3994 – 0,7222 

dimana nilai r hitung ini lebih dari r tabel 

(0,2907) sehingga dinyatakan semua item 

valid, sedangkan nilai cronbach’s alpa 

adalah 0,8692 (>0,60) sehingga kuesioner 

ini dinyatakan reliabel. Variabel dalam 

penelitian ini adalah variabel independen 

yaitu kesehatan mental dengan 

menggunakan skala ukur nominal 

(kesehatan mental baik jika skor 0 – 11 ; 

kesehatan mental buruk jika skor 12 – 22), 

sedangkan variabel dependen yaitu 

motivasi belajar dengan menggunakan 

skala ukur ordinal (motivasi belajar rendah 

jika skor 19 – 37 ; motivasi belajar sedang 

jika skor 38 – 56 ; motivasi belajar tinggi 

jika skor 57 – 75). Teknik analisis dalam 

penelitian ini terdiri dari analisis univariat 

dan bivariat. Analisis univariat menyajikan 

distribusi frekuensi dari masing-masing 

variabel dalam bentuk nilai frekuensi dan 

persentase. Analisis bivariat menyajikan 

hasil analisis statistik inferensial dengan 
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menggunakan fisher’s exact test. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel yang menggunakan skala 

ukur nominal dan ordinal. Penelitian ini 

juga dilakukan dengan memperhatikan 

etika penelitian, yaitu meminta persetujuan 

terlebih dahulu kepada responden dengan 

menandatangani informed consent, dan 

penelitian ini tidak menimbulkan kerugian 

untuk responden. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian berikut terdiri dari 

hasil analisis univariat dan bivariat. 

Analisis univariat terdiri dari penyajian 

karakteristik responden yang terdiri dari 

usia, jenis kelamin responden, variabel 

kesehatan mental, dan variabel motivasi 

belajar yang diuraikan sebagai berikut:  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Responden 

Usia Frekuensi Persentase 

11 4 3,88% 

12 22 21,36% 

13 38 36,89% 

14 36 34,95% 

15 3 2,91% 

Total 103 100% 

Dari Tabel 1 diatas didapatkan 

mayoritas usia responden berada di usia 13 

tahun sebanyak 38 responden (36,89%), 

usia 14 tahun sebanyak 36 responden 

(34,95%), usia 12 tahun sebanyak 22 

responden (21,36%), usia 11 tahun 

sebanyak 4 responden (3,88%), dan usia 

15 tahun sebanyak 3 responden (2,91%).  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 64 62,14% 

Perempuan 39 37,86% 

Total 103 100% 

Dari Tabel 2 diatas didapatkan 

mayoritas jenis kelamin responden adalah 

laki-laki sebanyak 64 responden (62,14%), 

lalu Perempuan sebanyak 39 responden 

(37,86%). 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Kesehatan Mental 

Kesehatan Mental Frekuensi Persentase 

Baik 35 33,98% 

Buruk 68 66,02% 

Total 103 100% 

Dari Tabel 3 diatas didapatkan 

mayoritas kesehatan mental responden 

berada di kategori buruk sebanyak 68 

responden (66,02%), lalu kesehatan 

mentak baik sebanyak 35 responden 

(33,98%). 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar Frekuensi Persentase 

Rendah 0 0,00% 

Sedang 26 25,24% 

Tinggi 77 74,76% 

Total 103 100% 

Dari Tabel 4 diatas didapatkan 

mayoritas motivasi belajar responden 

berada di kategori tinggi sebanyak 77 

responden (74,76%), lalu motivasi belajar 

sedang sebanyak 26 responden (25,24%). 

Selain analisis univariat diatas, 

dalam penelitian ini juga ditampilkan hasil 

analisis bivairat untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara kesehatan mental 

dengan motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan uji statistik Fisher’s Exact 
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Test seperti ditampilkan pada tabel 5 berikut:  
Tabel 5. Hasil Analisis Bivariat dengan Fisher’s Exact Test 

 Skor Motivasi Belajar 

Skor Kesehatan Mental p-value = 0, 1541 

n = 103 

Berdasarkan Tabel 5 diatas 

didapatkan hasil bahwa kesehatan mental 

tidak terdapat hubungan dengan motivasi 

belajar (p-value > 0,05). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kesehatan mental dengan motivasi 

belajar siswa-siswi SMP berdasarkan hasil 

uji statistik Fisher’s Exact Test dengan 

nilai p-value sebesar 0,1541 (p > 0,05). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kondisi 

kesehatan mental siswa dalam penelitian 

ini tidak memiliki keterkaitan yang 

bermakna secara statistik terhadap tingkat 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan adanya 

hubungan antara kesehatan mental dengan 

motivasi belajar pada siswa-siswi SMP 

tidak dapat diterima. 

Secara teori, kesehatan mental 

merupakan kondisi kesejahteraan 

psikologis yang memungkinkan individu 

mampu mengelola emosi, menghadapi 

tekanan kehidupan, serta menjalankan 

aktivitas sehari-hari secara optimal. Pada 

usia remaja, kesehatan mental menjadi 

aspek penting karena remaja berada pada 

fase perkembangan yang penuh perubahan 

fisik, sosial, dan emosional. Remaja 

dengan kesehatan mental yang baik 

umumnya memiliki kemampuan adaptasi 

yang lebih baik terhadap tekanan 

akademik maupun lingkungan sosial 

sekolah. Sebaliknya, gangguan kesehatan 

mental seperti stres, kecemasan, dan 

depresi sering dikaitkan dengan rendahnya 

semangat belajar dan penurunan prestasi 

akademik (Zhang et al., 2023). 

Namun demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesehatan mental 

bukan merupakan faktor utama yang 

memengaruhi motivasi belajar siswa SMP. 

Tidak adanya hubungan yang signifikan 

dapat disebabkan oleh adanya faktor-

faktor lain yang lebih dominan dalam 

memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar pada remaja tidak hanya 

dipengaruhi oleh kondisi psikologis, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

keluarga, metode pembelajaran guru, 

hubungan dengan teman sebaya, dukungan 

sosial, fasilitas belajar, serta minat pribadi 

siswa terhadap pembelajaran (Rahmawati 

dan Nurhayati, 2022 ; Marin, 2021). 

Sebagian besar siswa dalam 

penelitian ini tetap menunjukkan motivasi 

belajar yang baik meskipun memiliki 

kondisi kesehatan mental yang berbeda-

beda. Hal tersebut dapat terjadi karena 

siswa memperoleh dukungan sosial yang 

baik dari keluarga maupun lingkungan 

sekolah sehingga tetap memiliki dorongan 

untuk belajar. Dukungan orang tua dalam 

bentuk perhatian, pengawasan belajar, 

serta pemberian motivasi dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa 

meskipun siswa mengalami tekanan 

psikologis tertentu. Penelitian Rahmawati 

dan Nurhayati (2022) menyebutkan bahwa 

dukungan sosial memiliki hubungan 

positif terhadap motivasi belajar siswa 

SMP karena siswa merasa lebih percaya 

diri dan mendapatkan penguatan 

emosional dalam menjalani proses 

pembelajaran. 

Selain itu, motivasi belajar siswa 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti strategi pembelajaran 

yang diterapkan guru di sekolah. 

Penggunaan metode pembelajaran 

interaktif, media pembelajaran digital, dan 

pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa tanpa dipengaruhi 

secara langsung oleh kondisi kesehatan 

mental. Penelitian Inayati et al (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis aplikasi android 

mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa SMP karena pembelajaran menjadi 
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lebih menarik dan mudah dipahami. 

Dengan demikian, siswa tetap memiliki 

motivasi belajar yang baik walaupun 

menghadapi tekanan psikologis tertentu. 

Tidak adanya hubungan yang 

signifikan dalam penelitian ini juga dapat 

disebabkan oleh karakteristik responden 

penelitian. Pada usia SMP, sebagian 

remaja masih memiliki kemampuan 

adaptasi yang cukup baik terhadap tekanan 

psikologis ringan sehingga kondisi 

kesehatan mental yang dialami belum 

memengaruhi perilaku belajar secara 

signifikan. Beberapa siswa mungkin 

mampu mengelola stres akademik dengan 

baik melalui aktivitas sosial, dukungan 

teman sebaya, maupun kegiatan hiburan 

sehingga motivasi belajar tetap terjaga. 

Penelitian Yusrin dan Hidayati (2022) 

menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa 

selama masa pembelajaran tatap muka 

terbatas dipengaruhi oleh kemampuan 

adaptasi siswa terhadap perubahan 

lingkungan belajar. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya hubungan antara 

kesehatan mental dengan motivasi belajar. 

Penelitian Zalilla et al (2024) menemukan 

bahwa kesehatan mental berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

SMP dengan kontribusi sebesar 81,2%. 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

siswa dengan kondisi mental yang baik 

cenderung memiliki semangat belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

mengalami gangguan psikologis. 

Perbedaan hasil penelitian dapat 

disebabkan oleh perbedaan karakteristik 

responden, lingkungan sekolah, jumlah 

sampel, serta instrumen penelitian yang 

digunakan. 

Penelitian Megawati et al (2023) 

juga menunjukkan adanya hubungan 

antara kesehatan mental dengan motivasi 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Dalam penelitian tersebut, 

siswa dengan kondisi emosional yang 

stabil lebih mampu mengikuti 

pembelajaran dan memiliki ketertarikan 

terhadap materi pelajaran. Akan tetapi, 

dalam penelitian ini hubungan tersebut 

tidak ditemukan secara signifikan sehingga 

menunjukkan bahwa pengaruh kesehatan 

mental terhadap motivasi belajar dapat 

berbeda pada setiap populasi dan 

lingkungan pendidikan. 

Selain faktor lingkungan, motivasi 

belajar juga dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik seperti minat belajar, cita-cita, 

efikasi diri, dan kemampuan akademik 

siswa. Siswa yang memiliki tujuan 

pendidikan yang jelas cenderung tetap 

termotivasi untuk belajar walaupun 

menghadapi masalah emosional atau 

tekanan psikologis tertentu. Zhao et al 

(2024) menyebutkan bahwa self-efficacy 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan motivasi dan pencapaian 

akademik siswa. Oleh karena itu, 

kemungkinan besar motivasi belajar siswa 

dalam penelitian ini lebih dipengaruhi oleh 

keyakinan diri dan tujuan akademik 

dibandingkan kondisi kesehatan mental. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

dipengaruhi oleh keterbatasan instrumen 

pengukuran kesehatan mental. Kondisi 

kesehatan mental merupakan aspek yang 

kompleks dan dinamis sehingga tidak 

selalu dapat diukur secara menyeluruh 

melalui kuesioner sederhana. Beberapa 

siswa mungkin tidak mengungkapkan 

kondisi emosional yang sebenarnya saat 

pengisian kuesioner sehingga dapat 

memengaruhi hasil penelitian. Faktor 

subjektivitas responden juga menjadi salah 

satu keterbatasan dalam penelitian berbasis 

self-report questionnaire. 

Meskipun penelitian ini 

menunjukkan tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara kesehatan mental dengan 

motivasi belajar, kesehatan mental tetap 

menjadi aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam lingkungan 

pendidikan. Sekolah perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, 

dan mendukung perkembangan psikologis 

siswa. Guru dan orang tua juga perlu 

memberikan dukungan emosional kepada 

siswa agar mampu menghadapi tekanan 
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akademik maupun sosial dengan baik. 

Upaya promosi kesehatan mental di 

sekolah tetap diperlukan untuk mencegah 

munculnya gangguan psikologis yang 

dapat memengaruhi perkembangan remaja 

secara keseluruhan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi motivasi belajar siswa SMP, 

seperti dukungan keluarga, metode 

pembelajaran, hubungan teman sebaya, 

efikasi diri, maupun penggunaan media 

sosial. Penelitian dengan jumlah sampel 

yang lebih besar dan instrumen kesehatan 

mental yang lebih spesifik juga diperlukan 

agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi belajar remaja. 

Selain itu, penggunaan instrumen 

self-report questionnaire dalam penelitian 

ini juga menjadi salah satu keterbatasan 

yang perlu diperhatikan. Pengukuran 

kesehatan mental dan motivasi belajar 

dilakukan berdasarkan jawaban yang 

diberikan langsung oleh responden 

sehingga sangat bergantung pada tingkat 

kejujuran, pemahaman, dan kemampuan 

refleksi diri siswa terhadap kondisi yang 

dialaminya. Pada usia remaja SMP, 

sebagian siswa mungkin belum mampu 

mengenali dan mengungkapkan kondisi 

emosionalnya secara tepat. Beberapa 

responden juga kemungkinan memberikan 

jawaban yang dianggap baik secara sosial 

(social desirability bias) karena merasa 

khawatir terhadap penilaian lingkungan 

sekolah maupun peneliti. Kondisi tersebut 

dapat menyebabkan data yang diperoleh 

belum sepenuhnya menggambarkan 

kondisi psikologis responden secara 

objektif. Selain itu, perbedaan tingkat 

pemahaman siswa terhadap setiap 

pernyataan dalam kuesioner juga 

berpotensi memengaruhi akurasi jawaban 

yang diberikan. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini perlu diinterpretasikan secara 

hati-hati. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan metode pengukuran 

tambahan seperti wawancara mendalam, 

observasi, maupun pendampingan 

psikologis agar diperoleh gambaran 

kondisi kesehatan mental siswa yang lebih 

komprehensif dan objektif 

 

Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai hubungan kesehatan mental 

dengan motivasi belajar siswa-siswi SMP, 

diperoleh hasil uji statistik menggunakan 

Fisher’s Exact Test dengan nilai p-value 

sebesar 0,1541 (p > 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kesehatan 

mental dengan motivasi belajar siswa-

siswi SMP. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian yang menyatakan adanya 

hubungan antara kesehatan mental dengan 

motivasi belajar tidak terbukti secara 

statistik. 

Tidak adanya hubungan yang 

signifikan menunjukkan bahwa motivasi 

belajar siswa dalam penelitian ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar kesehatan mental, seperti dukungan 

keluarga, metode pembelajaran guru, 

lingkungan sekolah, hubungan teman 

sebaya, minat belajar, serta efikasi diri 

siswa. Meskipun demikian, kesehatan 

mental tetap merupakan aspek penting 

yang perlu diperhatikan karena berperan 

dalam mendukung perkembangan 

emosional, sosial, dan akademik remaja. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

meneliti faktor-faktor lain yang 

memengaruhi motivasi belajar dengan 

jumlah sampel yang lebih besar dan 

instrumen penelitian yang lebih spesifik 

sehingga diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki kondisi kesehatan mental dalam 

kategori buruk, sekolah diharapkan tidak 

hanya meningkatkan perhatian terhadap 

kondisi psikologis siswa, tetapi juga 

melakukan upaya promotif dan preventif 

secara lebih terstruktur. Sekolah 

disarankan untuk mengadakan skrining 

kesehatan mental secara berkala guna 

mendeteksi dini permasalahan psikologis 
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pada siswa sehingga dapat dilakukan 

penanganan lebih cepat dan tepat. Selain 

itu, sekolah dapat menyelenggarakan 

program pelatihan regulasi emosi, 

manajemen stres, dan coping stress bagi 

siswa untuk membantu mereka 

menghadapi tekanan akademik maupun 

sosial selama masa remaja. 

Guru bimbingan konseling dan wali 

kelas juga diharapkan lebih aktif 

melakukan pendampingan psikologis serta 

membangun komunikasi yang terbuka 

dengan siswa agar siswa merasa aman 

untuk menyampaikan permasalahan yang 

dialami. Sekolah juga dapat bekerja sama 

dengan tenaga kesehatan atau psikolog 

dalam memberikan edukasi kesehatan 

mental serta konseling bagi siswa yang 

membutuhkan. Upaya tersebut penting 

dilakukan agar kondisi kesehatan mental 

yang buruk pada siswa tidak berkembang 

menjadi gangguan psikologis yang lebih 

serius di masa mendatang serta tetap 

mendukung perkembangan akademik dan 

sosial siswa secara optimal. 
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